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Abstract: Prefrontal cortex is a brain structure that is responsible for executive function. Inhibitory control is 

one of executive functions, dysfunction of inhibitory control is one of important processes that happened in 

addictive state. Nicotine is one of addictive agent that is legal and easily accessible, one way to easily get 

nicotine is to smoke cigarette. Indonesia Spiritual Health Assessment is a neuroscience-based test that includes 

spirituality profile and brain dominance profile to measures brain performance and spirituality on human. This 

study was aimed to picture the brain performance on college student with nicotine addiction. This was an 

observational study with a cross sectional design. There were 13 college students as a respondents. Data were 

retrieved by distributing ISHA questionnaires to the respondents. The study result on spirituality dimension on 

spirituality experience tend to be moderate, positive emotion tend to be excellent, life meaning tend to be 

excellent, and on ritual tend to be excellent. The study result on brain dominance dimension on cortex prefrontal 

tend to be moderate, limbic system tend to be moderate, basal ganglia tend to be moderate, cingulate gyrus tend 

to be moderate, and on temporal lobe tend to be excellent. 
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Abstrak: Korteks prefrontal merupakan struktur otak yang bertanggung jawab terhadap fungsi eksekutif. Salah 

satu fungsi eksekutif ialah kontrol inhibis, disfungsi kontrol inhibisi merupakan salah satu proses terpenting yang 

terjadi pada keadaan adiksi. Nikotin merupakan salah satu agen adiksi yang penggunaanya bersifat legal dan 

gampang diakses, salah satu cara tergampang mendapatkan nikotin ialah dengan menggunakan rokok. Indonesia 

Spiritual Health Assessment (ISHA) merupakan uji berbasis neurosains yang memuat profil spiritualitas dan 

dominansi otak sehingga dapat mengetahui kinerja otak dan spiritualitas manusia. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran kinerja otak pada mahasiswa fakultas kedokteran dengan adiksi nikotin. Jenis penelitian 

ialah observasional dengan desain potong lintang. Terdapat 13 orang mahasiswa sebagai responden. Data 

diambil dengan cara membagikan kuesioner kepada responden. Hasil penelitian pada dimensi spiritualitas bagian 

pengalaman spiritual cenderung pada nilai moderate, pada bagian emosi positif cenderung pada nilai excellent, 

pada bagian makna hidup cenderung pada nilai excellent, dan pada bagian ritual cenderung pada nilai excellent. 

Hasil penelitian pada dimensi dominansi otak bagian kortek prefrontal cenderung pada nilai moderate, pada 

bagian sistem limbik cenderung pada nilai moderate, pada bagian ganglia basalis cenderung pada nilai moderate, 

pada bagian girus singulatus cenderung pada nilai moderate, dan pada bagian lobus temporal cenderung pada 

nilai excellent. Simpulan: Gambaran kinerja otak pada mahasiswa dengan adiksi nikotin didapatkan hasil yang 

cenderung baik. 

Kata kunci: adiksi, kinerja otak, nikotin 

 

PENDAHULUAN      
Kinerja otak tertinggi ialah fungsi 

eksekutif. Fungsi eksekutif adalah sebuah kumpulan 

proses kognitif yang terdiri atas 3 elemen pokok, 

yaitu inhibisi, working memory, dan cognitive 

flexibility. Elemen ini merupakan faktor penting 

terjadinya fungsi eksekutif tingkat tinggi, yaitu 

berpikir logis, pemecahan masalah, dan 

perencanaan.
1
 Fungsi eksekutif diatur oleh struktur 

otak yaitu korteks prefrontal, korteks prefrontal 

didefinisikan sebagai bagian dari area korteks 

serebri yang menerima proyeksi dari nukleus 

mediodorsal talamus. Secara umum korteks 

prefrontal dibagi menjadi daerah lateral, medial, dan 

ventromedial (orbitofrontal).
2,3 

       American Psychiatric Association dalam 

Diagnostic and Statistical Manual of Mental 

Disorders edisi ke-5 (DSM-5) mendefinisikan adiksi 

atau substance use disorder adalah penyakit otak 

kompleks yang mencakupi kognitif, perilaku, dan 

gejala fisiologis dimana terjadi penggunaan zat 

adiktif secara kompulsif meskipun penggunaan ini 

mempunyai dampak negatif.
4
 

       Tiga mekanisme penting yang terjadi pada 

keadaan adiksi ialah:  

1. Disfungsi eksekutif 

      Salah satu fungsi eksekutif ialah kontrol inhibisi. 

Kontrol diri merupakan aspek dari kontrol inhibisi 

yang berfungsi untuk menahan godaan dan 

mengontrol perilaku individu agar tidak bertindak 

impulsif. Gangguan pada kontrol inhibisi 

menyebabkan individu bertindak lebih impulsif.
5
 

      Secara garis besar, impulsivitas adalah 

kecenderungan untuk melakukan perilaku yang 
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tidak pantas/tepat atau maladaptif. Impulsivitas 

merupakan faktor pencetus dan juga konsekuensi 

dari penggunaan zat adiktif. Sebagai pencetus, 

impulsivitas merupakan faktor resiko individu untuk 

mencoba memakai, menggunakan, dan 

ketidakmampuan berhenti dari zat adiktif. Selain 

dari itu, penggunaan zat adiktif juga menyebabkan 

peningkatan perilaku maladaptif.
6 

2. Perubahan neurobiologi 

      Zat adiktif mengaktivasi sistem mesolimbik, 

aktivasi ini menyebabkan perubahan pada fungsi 

otak seperti tolerance, withdrawal, dan fungsi 

eksekutif yang mengakibatkan kecanduan terhadap 

zat adiktif. Tolerance dan withdrawal merupakan 

elemen penting proses neuroadaptive untuk 

melawan efek akut dari zat adiktif.
7,8 

3. Sosial 

Bruce K. Alexander pada tahun 1978 

berpendapat bahwa dibalik efek biologis dari adiksi, 

ada faktor yang sama besar yang membantu 

perkembangan adiksi. Alexander mendapatkan 

bahwa orang-orang dengan adiksi tidak memiliki 

kehidupan sosial atau kultural yang bagus. Mereka 

menggunakan adiksi sebagai sarana coping terhadap 

dislokasi: sarana pelarian, pain killer, atau sebagai 

substitusi untuk hidup yang lebih full.
9,10

 

      Struktur otak yang dipengaruhi oleh zat adiktif 

secara garis besar ialah neuron dopaminergik pada 

ventral tegmental area (VTA), nukleus akumbens, 

dan korteks prefrontal.
8 

Neuron dopaminergik pada 

VTA merupakan sumber utama sintesis 

neurotransmitter dopamin.
11 

Nukleus akumbens 

merupakan struktur ganglia basalis yang merupakan 

perantara dari struktur kortikal dan limbik untuk 

memperantarai goal-directed behaviors. Kecanduan 

dari zat adiktif disebabkan oleh plastisitas pada 

struktur ini dikarenakan paparan kronik.
12 

Korteks 

prerontal mempunyai peran utama dalam perilaku 

adiksi melalui regulasi dari limbic reward regions 

dan gangguan pada fungsi eksekutif seperti kontrol 

diri. Struktur pada korteks prefrontal yang terkait 

dengan perkembangan adiksi ialah korteks 

prefrontal dorsolateral, korteks singulatus anterior, 

dan korteks orbitofrontal.
13

 

Cedera pada korteks prefrontal 

menyebabkan hilangnya kontrol diri seperti perilaku 

impulsif. Cedera pada korteks prefrontal pertama 

didokumentasi pada Phineas Gage, seorang pekerja 

rel kereta yang mengalami kecelakaan tertusuk pipa 

besi melewati korteks orbitofrontal yang 

menyebabkan hilangnya kontrol diri pada Gage.
6 

       Nikotin ialah agen insektisida pada daun 

tembakau dan dapat ditemui dalam jumlah sedikit 

pada kentang, terong, dan tomat. Nikotin 

diklasifikasikan sebagai stimulan, tetapi selain dari 

aksi stimulan, nikotin juga dapat memberikan efek 

depresan. 

       Nikotin berinteraksi dengan reseptor 

asetilkolin nikotinik yang menyebabkan stimulasi 

transmisi dopaminergik, aktivasi ini menyebabkan 

stimulasi dari reward center yang menyebabkan 

timbulnya perasaan senang. 

       Semua bentuk tembakau dapat menjadi 

potensi terjadi adiksi dikarenakan semua tembakau 

memiliki kandungan nikotin, tetapi rokok ialah cara 

yang paling efisien dan umum untuk memasukan 

nikotin kedalam tubuh.
14,15

 

       Indonesia Spiritual Health Assessment 

(ISHA) adalah alat ukur spiritualitas dan dominansi 

otak manusia berbasiskan neurosains.
16 

 

METODE PENELITIAN 
       Jenis penelitian ini ialah observasional 

dengan desain potong lintang. Penelitian ini 

dilaksanakan di Fakultas Kedokteran Universitas 

Sam Ratulangi pada bulan November-Desember 

2018. Jumlah responden yang didapatkan pada 

penelitian ini berjumlah 13 orang. Data diambil 

dengan cara membagikan kuesioner Indonesia 

Spiritual Health Assessment (ISHA) kepada 

responden. Data diolah menggunakan perangkat 

lunak yang disediakan oleh ISHA dan diberikan 

hasil berupa grafik. 

 

HASIL PENELITIAN DAN BAHASAN 
       Responden yang ikut dalam penelitian ini 

ialah mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Sam Ratulangi dengan adiksi nikotin. 

       Hasil ISHA yang dibagikan kepada 

responden dapat dilihat pada Gambar 1 megenai 

spiritualitas dan Gambar 2 mengenai dominansi 

otak. Hasil yang didapatkan pada dimensi 

spiritualitas bagian pengalaman spiritual cenderung 

pada nilai moderate sebanyak 8 orang, emosi positif 

cenderung pada nilai excellent sebanyak 10 orang, 

makna hidup cenderung pada nilai excellent 

sebanyak 8 orang, dan ritual cenderung pada nilai 

excellent sebanyak 7 orang (Gambar 1).  

       Hasil pada dimensi dominansi otak bagian 

korteks prefrontal cenderung pada nilai moderate 

sebanyak 8 orang, sistem limbik cenderung pada 

nilai moderate sebanyak 11 orang, ganglia basalis 

cenderung pada nilai moderate sebanyak 7 orang, 

girus singulatus cenderung pada nilai moderate 

sebanyak 7 orang, dan lobus temporal cenderung 

pada nilai excellent sebanyak 8 orang (Gambar 2).
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Gambar 1. Hasil ISHA Spiritualitas 

 
 

Gambar 2. Hasil ISHA Dominansi Otak 

 
 

       Spiritualitas merupakan elemen terpenting 

pada manusia, tanpa spiritualitas, manusia hanyalah 

mahluk biologis semata. Pengetahuan dan 

pengaplikasian spiritualitas dalam bidang medis 

dapat berperan dalam proses diagnosis, terapi, 

maupun untuk kepentingan fit and proper test.
17-20

 

Hasil penelitian sebelumnya oleh Laudet, Morgen, 

dan White pada tahun 2006 didapatkan bahwa 

spiritualitas, kereligiusan, dan makna hidup dapat 

meningkatkan kontrol, stabilitas, dan keamanan 

yang dapat membantu melawan kecenderungan 

menggunakan zat adiktif. Keterlibatan spiritualitas 

pada adiksi juga telah dibuktikan oleh organisasi 

Alcoholic Anonymous (AA), AA berprinsip bahwa 

kecanduan zat adalah penyakit spiritual dan 

medis.
21,22 

       Penggunaan zat adiktif menyebabkan 

aktivasi abnormal pada reward system yang 

menyebabkan proses berlawanan pada area emosi 

seperti aktivasi sistem neurotransmitter yang 

menyerupai stress.
23

 

       Gangguan pada korteks prefrontal 

menyebabkan masalah pada regulasi sistem limbik 

dan berbagai aspek fungsi eksekutif, terutama pada 

kontrol inhibisi. Cedera pada korteks prefrontal, 

lebih tepatnya pada korteks orbitofrontal pernah 

didokumentasi pada kasus Phineas Gage yang 

menyebabkan hilangnya kontrol diri dan 

berperilaku impulsif. Hilangnya kontrol diri 

meningkatkan kecenderungan menggunakan zat 

adiktif. Lebih dari itu, dampak zat adiktif pada 

perubahan neurobiologi sistem limbik juga 

membantu perkembangan adiksi.
6-8,13 

       Menurut penelitian sebelumnya oleh 

Belin, Jonkman, Dickinson et al pada tahun 2009 

dan Graybiel pada tahun 2008, ganglia basalis ialah 

perantara kunci terhadap respons perilaku. 

Gangguan fungsi pada ganglia basalis terjadi pada 

keadaan adiksi.
24,25

 

       Penelitian sebelumnya oleh Hong, Gu, 

Yang et al pada tahun 2009 menunjukan bahwa 

administrasi nikotin jangka pendek memperkuat 

konektivitas korteks singulatus anterior dorsal 

(dACC).
26

 

       Penelitian sebelumnya oleh Gazdzinski, 

Durazzo, Yeh et al pada tahun 2008 dan Bartzokis, 

Beckson, Lu et al pada tahun 2002 menunjukan 

bahwa adiksi dapat menahan maturase white matter 

pada lobus temporal.
27,28 

 

SIMPULAN 
       Hasil responden yang didapatkan pada 

dimensi spiritualitas pada bagian pengalaman 

spiritual cenderung pada nilai moderate¸ pada 

bagian emosi positif cenderung pada nilai excellent, 

pada bagian makna hidup cenderung pada nilai 
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excellent, sedangkan pada bagian ritual cenderung 

pada nilai excellent. Hasil responden yang 

didapatkan pada dimensi dominansi otak pada 

bagian korteks prefrontal cenderung pada nilai 

moderate, pada bagian sistem limbik cenderung 

pada nilai moderate, pada bagian ganglia basalis 

cenderung pada nilai moderate, pada bagian girus 

singulatus cenderung pada nilai moderate, 

sedangkan pada bagian lobus temporal cenderung 

pada nilai excellent. 
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